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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. DBD 

merupakan masalah kesehatan masyarakat global, terutama di daerah tropis dan 

subtropis. Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan seperti demam dan nyeri 

sendi, namun pada kasus yang lebih parah, dapat menyebabkan komplikasi serius 

seperti pendarahan, penurunan tekanan darah, dan syok, yang berpotensi 

mengancam jiwa. 

Pengobatan DBD umumnya bersifat simtomatik, bertujuan untuk 

meredakan  gejala dan mencegah komplikasi. Pemantauan dan pengelolaan 

pengobatan yang tepat sangat penting untuk mengurangi risiko komplikasi dan 

meningkatkan hasil kesehatan pasien. Namun, tantangan utama dalam 

pengelolaan pengobatan DBD adalah memastikan bahwa obat-obatan diberikan 

secara tepat waktu dan dengan dosis yang benar. Ketidakpatuhan terhadap jadwal 

pengobatan dapat mengakibatkan penurunan efektivitas terapi dan risiko 

berkembangnya komplikasi. 

Di banyak daerah dengan sumber daya terbatas, terutama di negara 

berkembang, terdapat kendala dalam  memantau dan mengelola pengobatan 

secara efektif. Pasien seringkali kesulitan dalam mengikuti jadwal pengobatan 
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yang ketat dan kadang-kadang kurangnya dukungan dari sistem kesehatan 

lokal membuat pengawasan menjadi lebih sulit. Oleh karena itu, diperlukan solusi 

yang inovatif untuk meningkatkan kepatuhan pengobatan dan mempermudah 

pemantauan.. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, khususnya Internet of Things 

(IoT), muncul peluang untuk membantu penderita demam berdarah dalam 

mengingat dan mengatur pengobatan mereka. Teknologi IoT memungkinkan 

pembuatan perangkat yang terhubung untuk memantau kesehatan pasien secara 

real-time dan memberikan pengingat otomatis untuk konsumsi obat. Dengan 

menggunakan perangkat seperti aplikasi mobile atau alat wearable yang 

terintegrasi dengan sensor, pengingat konsumsi obat dapat dicapai 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan sistem berbasis 

IoT yang efektif dalam mengingatkan dan mengatur pengeluaran obat bagi 

penderita demam berdarah, sehingga dapat mendukung mereka dalam  menjalani 

pengobatan yang lebih teratur dan disiplin. Di banyak daerah dengan sumber daya 

terbatas, terutama di negara berkembang, terdapat kendala dalam  memantau dan 

mengelola pengobatan secara efektif. Pasien seringkali kesulitan dalam mengikuti 

jadwal pengobatan yang ketat dan kadang-kadang kurangnya dukungan dari 

sistem kesehatan lokal membuat pengawasan menjadi lebih sulit. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi yang inovatif untuk meningkatkan kepatuhan pengobatan dan 

mempermudah pemantauan. 
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Teknologi Internet of Things (IoT) menawarkan potensi yang signifikan 

dalam  mengatasi masalah ini. IoT dapat digunakan untuk menghubungkan 

berbagai perangkat dan sensor, serta memungkinkan pengumpulan dan analisis 

data secara real-time. Dalam konteks pengelolaan pengobatan DBD, sistem 

berbasis IoT dapat menyediakan solusi yang efektif dengan mengintegrasikan 

perangkat pengingat otomatis,dan pengatur keluaran obat. Pengembangan sistem 

pengingat dan pengatur keluaran obat berbasis IoT diharapkan dapat 

meningkatkan  kualitas hidup pasien, mengurangi risiko kesalahan dalam 

penggunaan obat, serta mendukung pengobatan yang lebih efektif dan efisien. 

Pernerlitian yang dilaku rkan oleh City Ardhela Alisy, Irma Salamah dan 

Ali Nurdin yang berrjurdurl “Rancang Bangun Smart Medicine Box Sebagai 

Pengingat Jadwal Minum Obat Berbasis Internet Of Things”. Sisterm ini 

mernggurnakan mikrokontrole rr Ardurino Merga 2560 dan U rART MP3 Modu rler 

serbagai permurtar au rdio.  Serlanjurtnya pernerlitian yang dilaku rkan olerh Purwarupa 

derngan ju rdurl “Smart Medicine Box Berbasis Internet Of Things (IoT)”. Sisterm 

ini mernggurnakan mikrokontrollerr Ardurino Urno serbagai otak dari alat pernerlitiannya. 

Pada pernerlitian ini Light E rmitting Dioder (LErD) yang akan berrkerdip pada box dan 

mernggurnakan sernsor load cerll serlain itu r terknologi ini jurga dapat me rngirimkan 

notifikasi ker smartphoner Terlergram. Pada alat pengingat dan pengatur keluaran obat 

Berrbasis Interrnert Of Things. E rSP32 lerbih mu rdah dalam konerksi terrhurburng ke r 

aplikasi android se rcara IoT yang mana pada pe rnerlitian serberlurmnya hanya 

mernggurnakan mikrokontrollerr ardurino urno dan ardurino merga yang mana pe rrlur 

modu rl wifi u rntu rk terrhurburng sercara IoT. Maka pernurlis merrasa te rrtarik u rntu rk 
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merlakurkan pernerlitian derngan ju rdurl “PENGINGAT DAN PENGATUR UNTUK 

KELUARAN OBAT  BERBASIS INTERNET OF THINGS”.   

1.2 Rumusan Masalah 

 Berrdasarkan latar berlakang masalah yang te rlah diurraikan, rumusan masalah 

yaitu bagaimana merancang dan mengembangkan sistem pengingat dan 

pengeluaran obat yang efektif berbasis IoT untuk meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap jadwal minum obat?.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pernerlitian karya ilmiah ini adalah serbagai berrikurt: 

1. Alat ini tidak dirancang untuk menggantikan penanganan medis profesional 

dan tidak dapat mengatasi komplikasi serius yang mungkin timbul dari 

penyakit Diabetes. Pasien tetap memerlukan perawatan medis dari tenaga 

medis yang berlisensi. 

2. Jenis obat-obatan yang digunakan dalam bentuk padat (tablet, kapsul dan 

pill) dan tidak mencakup bentuk cairan, suntikan, atau obat-obatan yang 

memerlukan kondisi penyimpanan khusus (misalnya, suhu normal). 

3. Kondisi lingkungan seperti suhu ekstrem atau kelembaban dapat 

mempengaruhi performa perangkat IoT. Alat ini harus dirancang supaya 

bisa berfungsi dalam berbagai kondisi lingkungan. 

4. Alat ini di khususkan untuk penyakit Diabetes. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 
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1.4.1 Tujuan 

Turjuran yang di capai dalam pe rmbu ratan Perngingat dan Pangatu rr Urntu rk 

Kerluraran Obat  Berrbasis Interrnert Of Things:   

1. Memberikan pengingat yang tepat waktu kepada pasien untuk meminum 

obat melalui perangkat yang terhubung (misalnya, ponsel pintar), sehingga 

mengurangi kemungkinan pasien lupa untuk minum obat. 

2. Memungkinkan pemantauan penggunaan obat secara real-time oleh tenaga 

medis atau keluarga, sehingga dapat segera diketahui jika terjadi 

ketidaksesuaian dalam penggunaan obat. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat  dari permbu ratan alat dan pernerlitian ini adalah: 

1. Tenaga medis dan keluarga dapat memantau penggunaan obat secara real-

time, memungkinkan intervensi cepat jika terjadi ketidaksesuaian dalam 

penggunaan obat atau jika pasien tidak meminum obat sesuai jadwal. 

2. Pasien tidak perlu lagi mengingat sendiri jadwal minum obat, karena sistem 

ini secara otomatis memberikan pengingat dan mengatur pengeluaran obat, 

memberikan kenyamanan dan istirahat yang cukup. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Mertoder yang digu rnakan pada saat permbu ratan skripsi ini adalah : 

1.5.1 Metode Literatur 

 Mertoder literratu rr digu rnakan serbagai me rtoder perngurmpu rlan data dari bu rku r 

rerferrernsi dan jurrnal yang berrhurburngan derngan pokok bahasan yang dite rliti. 
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1.5.2 Metode Konsultasi 

 Mertoder konsu rltasi dilakurkan derngan tatap mu rka ataur daring derngan dosern 

permbimbing serlama prosers pernurlisan skripsi. 

1.5.3 Metode Laboratorium 

 Mertoder laboratoriu rm dilaku rkan olerh pernurlis derngan cara me rngambil data 

dan merlakurkan u rji coba didalam laboratoriu rm u rntu rk merndapatkan data dari 

pernerlitian yang dilaku rkan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistermatika pernurlisan skripsi ini terrdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berrisikan urraian dari latar berlakang, rurmursan masalah, batasan 

masalah, tu rjuran dan manfaat, mertoder pernu rlisan dan siste rmatika pernu rlisan yang 

digu rnakan dalam permbu ratan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini be rrisi terntang terori merndasar yang me rndurkurng pernurlisan 

skripsi dan pada bab ini ju rga berrisikan terntang perngernalan kompone rn-komponern 

yang digu rnakan dalam permbu ratan alat. 

 

BAB III RANCANG BANGUN ALAT 

 Pada bab ini be rrisikan terntang perrancangan alat yang me rlipu rti : Diagram 

Rangkaian, Dersain Alat, Diagram Alir atau r Flowchart, dan Cara Kerrja Alat. 

BAB IV PENUTUP 
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Pada bab ini  be rrisikan terntang  rerncana akhir alat dan se rnsor-sernsor yang 

digu rnakan. 

DAFTAR PUSTAKA 

 


